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Penelitian ini mengkaji tentang pemahaman cerai bawah tangan dalam
pandangan masyarakat Pamekasan. Penelitian ini didasarkan pada fenomena cerai
bawah tangan yang masih terjadi di kalangan masyarakat. Padahal, dalam
perspektif hukum positif di Indonesia cerai bawah tangan melanggar undang-
undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.

Berdasarkan problematika di atas, maka penulis mengajukan tiga rumusan
masalah sebagai fokus penelitian, yaitu: bagaimana persepsi masyarakat
Pamekasan tentang cerai bawah tangan?; Apa saja latar belakang masyarakat
Pamekasan melakukan cerai bawah tangan?; serta bagaimana tipologi pemahaman
masyarakat Pamekasan tentang cerai bawah tangan?

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggambarkan secara
utuh fenomena cerai bawah tangan. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi hukum Islam, dengan merujuk
pada kajian sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto. Sedangkan, perspektif
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fenomenologi, yaitu dengan
mengungkap semua informasi tentang cerai bawah tangan. Untuk memperoleh
data lapangan, peneliti memilih teknik pengumpulan data yang terdiri dari metode
observasi, interview, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga persepsi yang berbeda dalam
pandangan masyarakat Pamekasan tentang cerai bawah tangan yakni, agama
sebagai legitimasi perceraian di kalangan masyarakat, institusi Pengadilan Agama
sebagai bentuk formalisasi perceraian, dan cerai bawah tangan merupakan solusi
keluar dari masalah-masalah akibat nikah bawah tangan. Faktor yang melatar
belakangi terjadinya cerai bawah tangan oleh masyarakat yaitu karena
pemahaman terhadap aturan hukum perceraian Islam, kurang kesadaran hukum,
ekonomi dan sosial kemasyarakatan. Sedangkan tipologi pemahaman masyarakat
Pamekasan dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu masyarakat yang
mengikuti faham fikih tekstual, dan masyarakat yang mengikuti faham fikih
kontekstual.
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اكسيبام:
 :
ا: 

ىجانهصا
اكسي: ية

هذ.عندوفهمعنتبحث
. اكسيبام

.(Kompilasi Hukum Islam)ةعوم۱۹۷۴سنة۱
 :

اسبهيما؟ عناكسيبام
عنه؟همموفهمخصائص

. بحث عن تيه
يذ

)SoerjonoSoekanto( .اهرية يهة
)Fenomenologi( .كلهاعن اكسيبام .

.
عندعنة

،تمععندلعملية:.اباميكس
فأما . مشكلةا لحلارج

همموفهلممهاسبلأاباميكستمععند
تنقسمهم مفهوم. يةيةعنمعرفتهم، 

يتبعناباميكستمعيتبعناباميكستمع.قسمين
.
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The study examines the understanding of secret divorce among the
Pamekasan Society. This research is based on phenomenon of secret divorce that
still occurs in the community. But in perspective of the positive of law, secret
divorce violates the Law number 1 of 1974 about marriage and the rules contained
in the compilation of Islamic Law (KHI).

Based on the problem above, the author proposes three issues which are
the focus of research, namely: How is the perception of Pamekasan society about
secret divorce? What are the factors underlying the people of Pamekasan doing
secret divorce? And how the typology of people’s understanding of the
phenomenon of secret divorce?.

This research is a qualitative research describing the phenomenon of secret
divorce. Therefore, the approach used in this research is the sociology of Islamic
law, oriented to the sociology of law popularized by Soerjono Soekanto. While
the theory used in this research is a phenomenological theory by revealing the
perception of Pamekasan society about the secret divorce. To obtain field data, the
author employs the data collection techniques including observation, interviews
and documentation. Meanwhile, in the analysis of data, the author applies the
concept of triangulation data.

The result of the research shows there are three different perception among
Pamekasan society about the secret divorce, namely: first, religion as legitimacy
of secret divorce among the public, institution of religious courts as a
formalization of divorce, and secret divorce is a solution of many problems
because of secret marriage. Second, the background of the secret divorce in
Pamekasan society is caused by understanding of Islamic law of divorce, less
litigious, economic and social factors. Third, the characteristic the public’s
understanding can be classified into two typologies, namely Pamekasan society
that follows fikih tekstual and Pamekasan society that follows fikih kontekstual.


